
BUPATI KARIMUN
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

PERATURAN BUPATI KARIMUN 
NOMOR 49 TAHUN 2020

TENTANG

PENERAPAN DISIPLIN DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN SEBAGAI 
UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARIMUN

M engingat : bahw a dalam  ran g k a  m elaksanakan  In truksi Presiden Nomor 6
T ahun  2020 ten tan g  Peningkatan  Disiplin Dan Penegakan H ukum  
Protokol K esehatan  Dalam  Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus 
D isease 2019  d an  In truksi M enteri Dalam  Negeri Nomor 4 T ahun  2020 
ten tan g  Pedom an Teknis P e ra tu ran  Kepala D aerah D alam  R angka 
Penerapan  Disiplin Dan Penegakan H ukum  Protokol K esehatan  sebagai 
U paya Pencegahan dan  Pengendalian Corona Virus D isease 2019, m aka  
perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  B upati ten tan g  P enerapan  Disiplin dan  
Penegakan H ukum  Protokol K esehatan  Sebagai U paya Pencegahan dan  
Pengendalian Corona Virus D isease 2019;

M enim bang : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia
T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1984 ten tan g  W abah Penyakit 
M enular (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1984 
Nomor 20, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 3273);

3. U ndang-U ndang Nomor 53 T ahun  1999 ten tan g  Pem ben tukan  
K abupaten  Pelalawan, K abupaten  Rokan H ulu, K abupaten  Rokan 
Hilir, K abupaten  Siak, K abupaten  K arim un, K abupaten  N atuna, 
K abupaten  K uan tan  Singingi dan  Kota B atam  (Lem baran Negara 
Republik Indonesa  T ahun  1999 Nomor 181, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesa  Nomor 3902), yang telah  d iubah  beberapa  
kali te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 34 T ahun  2008 ten tang  
P erubahan  ketiga a ta s  U ndang-U ndang Nomor 53 T ahun  1999 
ten tan g  P em ben tukan  K abupaten  Pelalawan, K abupaten  Rokan 
H ulu, K abupaten  Rokan Hilir, K abupaten  Siak, K abupaten  K arim un, 
K abupaten  N atuna, K abupaten  K uantan  Singingi dan  Kota B atam  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2008 Nomor 107 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4880);

4. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2002 ten tan g  Pem ben tukan  
Provinsi K epulauan Riau (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2002 Nomor 111, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4237);
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5. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tan g  K euangan Negara 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 47, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4286);

6. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tan g  Perim bangan 
K euangan A ntara  Pem erin tah  P u sa t dan  Pem erin tahan  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2004 Nomor 126, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4438);

7. U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun  2007 ten tan g  Penanggulangan 
B encana (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2007 
Nomor 66, T am bahanL em baran  Negara Republik Indonesia  
Nomor 4723);

8. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tan g  K esehatan 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2009 Nomor 144, 
T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5063);

9. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  P em erin tahan  
D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 5587) sebagaim ana  telah  d iubah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  
K edua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679);

10. In stru k si Presiden Nomor 6 T ahun  2020 ten tan g  Peningkatan  
Disiplin dan  Penegakan H ukum  Protokol K esehatan  Dalam  
Pencegahan dan  Pengendalian Corona Virus D isease 2019;

1 1 . K epu tusan  Presiden Nomor 7 T ahun  2020 ten tan g  G ugus Tugas 
Percepatan  P enanganan  C orona V irus D isease 2019 (Covid-19);

12. P era tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 1501 /M enkes/ P e r/X /2 0 1 0  
ten tan g  Je n is  Penyakit M enular T erten tu  Yang D apat M enim bulkan 
W abah Dan U paya Penanggulangan (Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2010 Nomor 503);

13. P era tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 82 T ahun  2014 ten tang  
Penanggulangan Penyakit M enular (Berita Negara Republik Indonesia  
T ahun  2014 Nomor 1755);

14. P era tu ran  B adan Nasional Penanggulangan B encana Nomor 5 
T ahun  2018 ten tan g  Kondisi dan  T ata  C ara  P e laksanaan  
Penyelenggaraan Penanggulangan B encana D alam  K eadaan T erten tu  
(Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 1644);

15. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 20 T ahun  2020 ten tang
Percepatan  P enanganan  Corona Virus D isease 2019  di
L ingkungan Pem erin tah  D aerah (Berita Negara Republik Indonesia  
T ahun  2020 Nomor 249);

16. K epu tusan  M enteri K esehatan  Nomor HK.01 .07 /M E N K E S /104 /2020  
ten tan g  Penetapan  Infeksi Novel Corona Virus (Infeksi 2019-nCoV) 
sebagai Penyakit Yang D apat M enim bulkan W abah dan  U paya 
Penanggulangannya;
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17. S u ra t E daran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 4 4 0 /2 6 2 2 /S J  ten tang  
Pem ben tukan  G ugus T ugas Percepatan  P enanganan  C orona V irus 
D isease 2019 (COVID 19) D aerah;

18. K epu tusan  M enteri K esehatan  Nomor H k .0 1 .0 7 /M e n k es /3 8 2 /2 0 2 0  
ten tan g  Protokol K esehatan  Bagi M asyarakat Di Tem pat Dan 
Fasilitas U m um  D alam  R angka Pencegahan Dan Pengendalian 
Corona Virus D isease  2019 (Covid-19);

19. In stru k si M enteri Dalam  Negeri Nomor 4 T ahun  2020 ten tang  
Pedom an Teknis P enyusunan  P e ra tu ran  Kepala D aerah Dalam  
R angka Penerapan  Disiplin Dan Penegakan H ukum  Protokol 
K esehatan  Sebagai U paya Pencegahan Dan Pengendalian Corona 
Virus D isease 2019  Di D aerah;

20. P era tu ran  D aerah K abupaten  K arim un Nomor 7 T ahun  2016 ten tang  
Pem ben tukan  Dan S u su n a n  Perangkat D aerah (Lem baran D aerah 
K abupaten  K arim un T ahun  2016 Nomor 7, T am bahan  Lem baran 
D aerah K abupaten  K arim un Nomor 3);

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENERAPAN DISIPLIN DAN
PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN SEBAGAI UPAYA 
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan :
1. D aerah adalah  K abupaten  K arim un.
2. B upati adalah  B upati K arim un.
3. Pem erin tah  D aerah adalah  Pem erin tah  D aerah K abupaten  K arim un.
4. Sekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah K abupaten  K arim un.
5. D inas K esehatan  adalah  D inas K esehatan  K abupaten  K arim un.
6. S a tu an  Polisi Pam ong Praja, yang se lan ju tn y a  d isebu t Satpol PP adalah  

perangkat pem erin tah  daerah  dalam  m em elihara  dan  m enyelenggarakan 
ketertiban  um um  dan  ke ten teram an  m asy arak a t se rta  m enegakan p e ra tu ran  
daerah , p e ra tu ran  kepala  d aerah  dan  k e p u tu san  kepala  daerah .

7. Polisi Pam ong Praja  adalah  anggota Satpol PP sebagai a p a ra t pem erin tah  daerah  
dalam  penegakan  p e ra tu ran  daerah  dan  penyelenggaraan ketertiban  um um  dan  
ke ten teram an  m asyarakat.

8. O rganisasi perangkat daerah  yang se lan ju tnya  d isingkat OPD adalah  perngakat 
d aerah  d ilingkungan pem erin tah  daerah  k ab u p a ten  karim un.

9. Tem pat dan  Fasilitas U m um  m eru p ak an  a rea  d im ana  m asy arak a t m elakukan  
aktiv itas keh idupan  sosial dan  berkeg iatan  dalam  m eem nuhi k e b u tu h a n  
h idupnya.

10. B encana nonalam  adalah  b en can a  yang d iak iba tkan  oleh peristiw a a tau  
rangkaian  peristiw a nonalam  yang a n ta ra  lain b e ru p a  gagal teknologi, gagal 
m odernisasi, epidem ie, dan  w abah  penyakit.

1 1 . Pandem i C orona V irus D isease (COVID-19) ada lah  ska la  penyebaran  penyakit 
Corona Virus D isease  (COVID-19) yang terjadi secara  global d ise lu ruh  dunia.
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12. Perilaku H idup bersih  dan  Sehat yang se lan ju tnya  d isingkat PHBS ada lah  sem ua  
perilaku  k eseh a tan  yang d ilakukan  a ta s  k esad aran , sehingga anggota keluarga  
a ta u  keluarga  d ap a t m enolong d irinya sendiri di b idang k eseh a tan  dan  berperan  
ak tif dalam  kegiatan-keg iatan  k eseh a tan  di m asyarakat.

13. M asyarakat adalah  sekum pu lan  individu-individu yang h idup  bersam a, bekerja  
sam a  u n tu k  m em peroleh kepentingan  be rsam a  yang telah  mem iliki ta ta n a n  
keh idupan , norm a-norm a, dan  ad a t is tiada t yang d itaa ti dalam  lingkungannya.

14. Pelaku u sa h a  adalah  setiap  orang perseorangan  a ta u  b ad an  u sa h a , baik  yang 
b e rb en tu k  b ad an  h u k u m  m au p u n  b u k an  b ad an  h u k u m  yang d idirikan dan  
b erk ed u d u k an  a ta u  m elakukan  kegiatan  dalam  wilayah h u k u m  negara  Republik 
Indonesia.

15 . Tem pat U saha  adalah  tem pat yang d igunakan  u n tu k  kegiatan-keg iatan  
perdagangan , industri, p roduksi, u sa h a  ja sa , penyim panan-peny im panan  
dokum en yang berkenaan  dengan p e ru sah aan , ju g a  keg iatan-kegiatan  
peny im panan  a ta u  pam eran  barang-barang .

16. Protokol k eseh a tan  adalah  a tu ra n  u n tu k  m encegah m eluasnya  penyebaran  
penyakit COVID-19 yang d iak iba tkan  v irus Corona.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

R uang lingkup P era tu ran  B upati ini adalah  :
a. pe laksanaan ;
b. m onitoring dan  evaluasi;
c. sanksi;
d. sosialisasi dan  partisipasi; dan
e. pendanaan .

BAB III
PELAKSANAAN

Bagian K esatu 
Subjek P engatu ran

Pasal 3

Subjek dalam  P era tu ran  B upati ini adalah:
a. perorangan;
b. pelaku u sah a ; dan
c. pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung jaw ab  tem pat dan  fasilitas um um .

Bagian K edua 
Kewajiban

Pasal 4

Subjek p en g a tu ran  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 wajib m elaksanakan  dan  
m em atuh i protokol k eseh a tan  m eliputi:
a. Bagi perorangan:

1. m enggunakan  a la t pelindung diri b e ru p a  m asker yang m enu tup i h idung  dan  
m u lu t h ingga dagu, jik a  h a ru s  ke luar ru m ah  a ta u  berin teraksi dengan orang 
lain yang tidak  d iketahu i se ta tu s  keseha tannya;
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2. m encuci tangan  secara  te ra tu r  m enggunakan  sa b u n  dengan a ir m engalir;
3. p em b a tasan  in te raksi fisik (physical distancing);
4. m enghindari k e ru m u n an  m assa  ta n p a  ad an y a  protokol keseha tan ;
5. m en ingkatkan  daya ta h a n  tu b u h  dengan m enerapkan  Perilaku H idup bersih  

dan  Sehat (PHBS); dan
6. m en u n ju k an  su ra t hasil Rapid Test d a n /a ta u  S u ra t K eterangan K esehatan 

bagi yang d a tang  a ta u  ke luar D aerah.
7. m engunduh  aplikasi e lektronik  H ealth Alert Card (eHAC) a ta u  m engisi form ulir 

H ealth Alert Card yang telah  d ised iakan  oleh Petugas KKP.

b. Bagi pelaku u sa h a , pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung  jaw ab  tem pat, dan
fasilitas um um , m eliputi :
1. sosialisasi, edukasi, d an  penggunaan  berbagai m edia inform asi u n tu k  

m em berikan  pengertian  dan  pem aham an  m engenai pencegahan  dan  
pengendalian  Covid-19;

2. penyediaan  sa ra n a  cuci tangan  pakai sa b u n  yang m u d ah  d iakses dan  
m em enuhi s ta n d a r  a ta u  penyediaan  cairan  pem bersih  tangan  (hand sanitizer);

3. up ay a  identifikasi (penapisan) dan  p em an tau an  k eseh a tan  bagi setiap  orang 
yang ak an  berak tiv itas di lingkungan kerja;

4. up ay a  p en g a tu ran  jag a  ja ra k  m inim al 1 (satu) m eter;
5. pem bersihan  dan  disinfeksi lingkungan secara  berka la  m inim al 2 (dua) kali 

dalam  1 (satu) m inggu;
6. penegakan  kedisip linan  p ad a  perilaku m asy arak a t yang beresiko dalam  

p en u la ran  dan  te rtu la rn y a  Covid-19; dan
7. fasilitasi deteksi dini dalam  p en an g an an  k a su s  u n tu k  m engantisipasi 

penyebaran  Covid-19.

Pasal 5

(1) Bagi pengelola, penyelenggara a ta u  penanggung  jaw ab  p ad a  p e lak san aan  kegiatan 
yang d ap a t m em ungkinkan  ad an y a  k e ru m u n an  m assa  agar m engajukan  su ra t 
perm ohonan  rekom endasi kegiatan  kepada  K etua G ugus Tugas Percepatan  dan  
P enanganan  COVID-19 K ecam atan di D aerah.

(2) S u ra t perm ohonan  rekom endasi d iterim a oleh K etua G ugus T ugas Percepatan  dan  
P enanganan  COVID-19 K ecam atan di D aerah  paling lam a 7 (tujuh) hari sebelum  
kegiatan  d ilaksanakan .

(3) G ugus T ugas Percepatan  dan  P enanganan  Covid-19 K ecam atan di D aerah m elalui 
sa tu a n  Polisi Pam ong Praja  d ap a t m elibatkan  T en tara  Nasional Indonesia  se rta  
Kepolisian Resort K arim un u n tu k  m elakukan  m onitoring terka it p e laksanaan  
kegiatan  yang d ap a t m em ungkinkan  ad an y a  k e ru m u n an  m assa .

(4) Pengajuan  Perm ohonan R ekom endasi wajib m em enuhi syara t yang d iten tukan , 
a n ta ra  lain :
a. M engajukan Perm ohonan rekom endasi k ep ad a  K etua G ugus T ugas Percepatan  

dan  P enanganan  COVID-19 K ecam atan di D aerah dengan form at sebagaim ana 
te rcan tu m  dalam  lam piran  yang m eru p ak an  bagian tak  te rp isah k an  dari 
P e ra tu ran  B upati ini; dan

b. M em buat su ra t p e rnya taan  ak an  m engikuti dan  m enerapkan  s ta n d a r  Protokol 
K esehatan  p ad a  p e lak san aan  kegiatan  sesua i form at sebagaim ana  te rcan tu m  
dalam  lam piran  yang m eru p ak an  bagian tak  te rp isah k an  dari P era tu ran  
B upati ini.
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Bagian Ketiga
T em pat dan  Fasilitas Um um  

Pasal 6

Tem pat dan  fasilitas um um  m eliputi:
a. p e rk an to ran  /  tem pat kerja, u sa h a , dan  industri;
b. sekolah /  in s tu tu s i pendid ikan  lainnya;
c. tem pat ibadah;
d. s ta s iu n , term inal, pe labuhan , dan  b a n d a r udara ;
e. tran sp o rta s i um um ;
f. toko, p a sa r  m odern, dan  p a sa r  tradisional;
g. apo tek  dan  toko obat;
h. w arung  m akan , ru m ah  m akan , cafe, dan  resto ran ;
i. pedagang kaki lim a/ lapak  lain yang sejenisnya;
j. perho telan  /  peng inapan  lain yang sejenisnya;
k. tem pat w isata;
l. fasilitas pe layanan  keseha tan ;
m. a rea  publik , tem pat la innya yang d ap a t m em ungkinkan  ad an y a  k e ru m u n an  

m assa; dan
n. tem pat dan  fasilitas um um  yang h a ru s  m em perhatikan  protokol k eseh a tan  

la innya sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

BAB IV
MONITORING DAN EVALUASI 

Pasal 7

(1) B upati m enugaskan  S a tu an  Polis Pam ong Praja  u n tu k  m elakukan  m onitoring dan  
evaluasi p e lak san aan  P e ra tu ran  B upati ini.

(2) Dalam  hal p e lak san aan  m onitoring dan  evaluasi sebagaim ana  d im aksud  pad a  
ayat (1), B upati d ap a t m em ben tuk  Tim.

(3) Tim sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) dalam  m elakukan  m onitoring dan  
evaluasi d ap a t m elibatkan  in s tan s i vertikal yang se lan ju tnya  d ite tapkan  dengan 
K epu tusan  Bupati.

BAB V 
SANKSI

Pasal 8

(1) Bagi perorangan , pelaku u sa h a , pengelola, penyelenggara a ta u  penanggungjaw ab 
tem pat dan  fasilitas um um  yang m elanggar kew ajiban sebagaim ana  d im aksud  
dalam  Pasal 4 d ikenakan  sanksi.

(2) Sanksi pelanggaran  penerapan  protokol k eseh a tan  dalam  pencegahan  dan  
pengendalian  C orona V irus D isease 2019 sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 
b e ru p a  :
a. bagi pero rangan  :

1. tegu ran  lisan  a ta u  tegu ran  tertu lis;
2. kerja  sosial (m em bersihkan fasilitas u m u m  a ta u  a rea  publik) se lam a 60 

(enam  puluh) m enit; a tau
3. den d a  adm in istra tif sebesar Rp. 50 .000,- (lima p u lu h  ribu  rupiah).
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b. bagi pelaku u sa h a , pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggungjaw ab tem pat, 
dan  fasilitas um um  :
1. tegu ran  lisan  a ta u  tegu ran  te rtu lis  u n tu k  pelanggaran  pertam a;

2. penghen tian  sem en ta ra  operasional u sa h a  se lam a 3 (tiga) ha ri a ta u  denda  
adm in istra tif u n tu k  pelanggaran  k ed u a  dengan b esaran  den d a  sebagai 
beriku t :

a. Rp. 500.000,- (lima ra tu s  ribu  rupiah) te rh ad ap  tem pat dan  fasilitas 
um um  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  c, h u ru f  d, h u ru f  f, 
h u ru f  h, dan  h u ru f  j;

b. Rp. 1 .000.000,- (satu ju ta  rupiah) te rh ad ap  tem pat dan  fasilitas um um  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  a, h u ru f  i, d an  h u ru f  n; 
a tau

c. Rp. 2 .000 .000 ,- (dua ju ta  rupiah) te rh ad ap  tem pat dan  fasilitas um um  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  b, h u ru f  e, h u ru f  g, 
h u ru f  k, h u ru f  1, dan  h u ru f  m.

3. Penghentian  sem en ta ra  operasional u sa h a  se lam a 7 (tujuh) hari a tau  
den d a  adm in istra tif u n tu k  pelanggaran  ketiga dengan b esaran  denda  
sebagai beriku t :
a. Rp. 1.000.000,- (satu  ju ta  rupiah) te rh ad ap  tem pat dan  fasilitas 

um um  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  c, h u ru f  d, 
h u ru f  f, h u ru f  h, dan  h u ru f  j;

b. Rp. 2 .000 .000 ,- (dua ju ta  rupiah) te rh ad ap  tem pat dan  fasilitas um um  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  a, h u ru f  i, d an  h u ru f  n; 
a tau

c. Rp. 4 .000 .000 ,- (em pat ju ta  rupiah) te rh ad ap  tem pat d an  fasilitas 
um um  sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  b, h u ru f  e, 
h u ru f  g, h u ru f  k, h u ru f  1, dan  h u ru f  m.

4. p en cab u tan  izin u sa h a  u n tu k  pelanggaran  yang keem pat setelah  
pelanggaran  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  h u ru f  b angka  1, angka  2 dan  
angka  3.

(3) D enda adm in istra tif sebagaim ana  d im aksud  ayat (2) h u ru f  a  angka  3 dan  
h u ru f  b angka  2 d ise to rk a n /tra n sfe r  ke Kas D aerah.

(4) Dalam  hal den d a  adm in istra tif d ibayar secara  tu n a i m elalui pe tugas yang 
d itu n ju k  b e rd asak an  K epu tusan  B upati, m ak a  pem bayaran  te rseb u t d ise torkan  
ke Kas D aerah paling lam bat 1 x 24 jam  p ad a  hari kerja  berikutnya.

(5) Pengenaan Sanksi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) h u ru f  b angka  4 tidak  
m enghapus kew ajiban b ad an  u sa h a  /  pelaku u sa h a  sesua i dengan p e ra tu ran  
p e rundang -undangan .

(6) Dalam  p e lak san aan  penerapan  san k si sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2), 
Satpol PP m elibatkan  Perangkat D aerah, TNI/Polri dan  In stan si te rka it lainnya.

Pasal 9

Pen indakan  te rh ad ap  san k si sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 5 ada lah  dengan 
m elakukan  pem b u b aran  p e lak san aan  kegiatan  oleh sa tu a n  Polisi Pam ong Praja  d ap a t 
m elibatkan  T en tara  Nasional Indonesia  se rta  Kepolisian Resort K arim un.
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BAB VI
SOSIALISASI DAN PARTISIPASI 

Pasal 10

(1) B upati m enugaskan  D inas K esehatan  u n tu k  m elakukan  sosialisasi terkait 
inform asi /  edukasi c a ra  pencegahan  dan  pengendalian  Covid-19 kepada  
m asy arak a t di D aerah.

(2) Dalam  p e lak san aan  sosialisasi sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1), dengan 
m elibatkan  Forum  K om unikasi P im pinan D aerah, pa rtis ipasi dan  peran  se rta  :
a. m asyarakat;
b. pem uka  agam a;
c. tokoh adat;
d. tokoh m asyarakat; dan
e. u n s u r  m asy arak a t lainnya.

BAB VII 
PELAKSANAAN

Pasal 11

P elaksanaan  k e ten tu an  pengenaan  san k si dalam  P era tu ran  B upati ini d ilak sanakan  
oleh S a tu an  Polisi Pam ong Praja  K abupaten  K arim un dan  berkoordinasi dengan 
T en tara  N asional Indonesia  se rta  Kepolisian Resort K arim un.

BAB VIII 
PENDANAAN

Pasal 12

Segala b iaya yang d iperlukan  u n tu k  m elaksanakan  P e ra tu ran  B upati ini d ibebankan  
p ad a  A nggaran P endapatan  dan  B elanja D aerah, dan  su m ber-sum ber lain yang sah  
dan  tidak  m engikat sesua i dengan k e ten tu an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13

Pem erin tah  D aerah wajib m elakukan  sosia lisasi kepada  m asyarakat, Pelaku u sa h a , 
pengelola, penyelenggara, a ta u  penanggung  jaw ab  tem pat, dan  fasilitas um um  paling 
lam a 1 (satu) bu lan  sejak  p e ra tu ran  bu p a ti ini d iundangkan .
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Pasal 14

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P e ra tu ran  B upati 
ini dengan penem patannya  dalam  B erita D aerah K abupaten  K arim un.

D itetapkan  di T anjung  Balai K arim un 
tanggal 10 Septem ber 2020

KARIMUN

D iundangkan  di T an jung  Balai K arim un 
;gal 10 Septem ber 2020

PATEN KARIMUN

. FIRMANSYAH

BERITA DAERAH KABUPATEN KARIMUN TAHUN 2020 NOMOR 50


